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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan pada prestasi belajar siswa kelas X IIS SMA Taruna 
Bumi khatulistiwa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu dengan observasi langsung, komunikasi langsung, dan studi 
dokumenter dengan alat pengumpul data pedoman observasi, pedoman 
wawancara dan studi dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Analisis dalam 
penelitian ini disajikan secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan informan 
pembina pramuka, dan siswa kelas X IIS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa . 
Kesimpulanya adalah peranan kegiatan kepramukaan yang ada di SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa memberikan hal positif bagi siswa contohnya lebih banyak 
menerima masukan (input), lebih cekatan dalam menerima materi, mandiri, 
dewasa, memiliki jiwa kepemimpinan dan lebih disiplin dalam mengikuti proses 
belajar.  
Kata Kunci : Kepramukaan, Prestasi Belajar  
 
Abstract : This study aims to determine the role of extracurricular activities 
scouting in class X student achievement IIS SMA Taruna Earth equator. The 
approach used in this study is a qualitative approach with descriptive methods. 
Data collection techniques used is by direct observation, direct communication, 
and documentary studies with data collection tool guidelines for observation, 
interview and documentation study. Sources of data in this study using primary 
data sources and secondary data sources. The analysis in this study are presented 
in descriptive qualitative by using informants scoutmaster, and class X SMA 
Taruna IIS Earth Equator. The conclusion is the role of scouting activities in SMA 
Taruna Earth's Equator provides a positive thing for students for example, more 
accepting inputs, more nimble in receiving the material, independent, mature, 
leadership potential and be more disciplined in following the learning process. 
Keywords :Scouting, Learning Achievement 
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endidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan seseorang. 
Melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, 
keterampilan, mengembangkan potensi diri, dan dapat membentuk pribadi yang 
bertanggung jawab, cerdas, dan kreatif. Sekolah merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang memiliki pengaruh penting dalam mewujudkan siswa 
yang mempunyai prestasi dan tata kelakukan yang baik. 
Pendidikan juga merupakan gerbang utama menuju kesuksesan dengan 
adanya pendidikan yang berkaulitas sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
Salah satu kunci sukses mendapat prestasi yang baik di sekolah, perlu 
diadakannya rangkaian kegiatan-kegitan yang menarik seperti kepramukaan yang 
dapat menunjang siswa supaya memiliki prestasi yang dapat dibanggakan. 
Sedangkan Prestasi belajar merupakan hasil yang didapat atau diperoleh siswa 
selama mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. Akan tetapi dalam 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah ada juga disertakan dengan kegiatan- 
kegiatan ekstrakurikuler dalam pembentukan kepribadian siswa. Pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri ditujukan sebagai penyaluran akan hobi dari 
siswa itu sendiri dan sebagai pembentukan pribadi siswa tersebut.  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dapat dijadikan 
sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat mengikuti kegiatan tersebut. 
Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk 
sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh para siswa. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun 
di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat mengembangkan potensi, minat dan 
bakat. Pengertian ekstrakurikuler menurut kamus besar bahasa Indonesia 
yaitu:”suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam 
kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa”. Kegiatan 
ekstrakurikuler sendiri dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib. Kegiatan ini 
memberi keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan pada siswa, terutama 
dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan bakat serta minat mereka.  
Pengembangan potensi diri sebagai hak asasi manusia harus diwujudkan 
dalam berbagai upaya penyelenggaraan pendidikan antara lain melalui gerakan 
pramuka, gerakan pramuka juga penyelenggara pendidikan kepramukaan 
mempunyai peran besar dalam pembentukan kepribadian generasi muda sehingga 
memiliki pengendalian diri dan kecakapan hidup untuk menghadapi tantangan 
sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, maupun global.  
Kepramukaan merupakan suatu bentuk kegiatan yang melakukan 
pembinaan berbasis pendidikan terhadap remaja dalam hal ini ialah peserta didik 
yang dilatih atau dibin;a untuk mengembangkan diri pribadi yang baik dalam hal 
nonfisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual sebagai individu dan sebagai 
anggota masyarakat. Dalam proses pembinaan di sekolah diharapkan siswa dapat 
menjadi pemuda yang lebih baik, menjadi warga negara yang berkualitas dan 
dapat memberikan sumbangan positif terhadap diri sendiri dan generasi 
berikutnya. 
Gambaran mengenai kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SMA 
Taruna Bumi Khatulistiwa sudah berjalan cukup baik, lancar dan merupakan 
kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki peranan yang cukup baik bagi prestasi 
 P 
 
 
5 
 
belajar siswa dalama hal ini sesuai dengan kesepuluh dasa dharma yang ada. SMA 
Taruna Sendiri merupakan satu satumya sekolah berasrama (boarding school) 
yang ada dikalimantan barat. Selama 3 (tiga) tahun siswa diwajibkan untuk 
tinggal di asrama yang terletak satu komplek dengan sekolah serta guru-gurunya 
juga. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa sepanjang hari dilakukan dilingkungan 
sekolah dan asrama baik itu kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan sendiri memiliki peranan yang 
sangat baik pada prestasi belajar siswa, hal tersebut dapat dilihat menurut hasil 
penelitian Ade Dermawan (2011: 82-83), diperoleh hasil bahwa variabel X 
(peranan pendidikan kepramukaan) tersebut berpengaruh terhadap variabel Y 
(prestasi belajar siswa) sebesar 71%, jadi peranan pendidikan kepramukaan 
memiliki pengaruh yang kuat dan tinggi terhadap prestasi belajar siswa 
 (https://core.ac.uk/download/files/478/12346697.pdf (diakses pada tanggal 26 
September 2016 pukul 20:37). 
Sedangkan menurut Teguh Sumarto (2013:65) peserta didik yang 
tergabung dalam program ekstrakurikuler kepramukaan telah mampu mengukir 
prestasi dalam berbagai pertandingan maupun perlombaan serta dibidang 
akademis lainnya. Keberhasilan yang dicapai tersebut karena sebelumnya telah 
ditanamkan dasar-dasar kedisiplinan dan pola-pola pengembangan pembelajaran 
menuju penciptaan manusia yang berwawasan. 
Dari dampak yang dilihat pada siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler apapun yang ada di sekolah sangat berdampak pada sifat yang 
ditimbulkan oleh masing-masing siswa tersebut. Siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan akan lebih menonjolkan sifat yang disiplin 
dibanding siswa yang tidak mengikuti kegiatan tersebut karena siswa-siswa 
tersebut telah terbiasa dengan peraturan-peraturan yang dapat melatih 
pengembangan karakter siswa terutama pada kedisiplinan 
siswa.http://tinykartini.blogspot.co.id/2014/08/proposal-dampak kegiatan_91.html 
(diakses pada tanggal 16 Februari2016).  
Setiap manusia mempunyai kemampuan yang berbeda-beda untuk tumbuh 
dan berkembang. Demikian pula dengan siswa, setiap siswa mempunyai potensi 
yang berbeda, baik inteligensinya, motivasi belajarnya,kemauan belajarnya dan 
sebagainya. Siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler akan mendapatkan 
manfaat dari kegiatan yang diikutinya, misalnya bertambahnya wawasan siswa 
dan kemampuan untuk bersosialisasi dengan teman maupun guru yang dapat 
membantu siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan baik, sehingga 
dapat mencapai prestasi yang tinggi. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang : Peranan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan pada prestasi 
belajar siswa kelas X IIS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa.  
 
 
 
 
 
 
6 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
metode penelitian deskriftif. Menurut Musfiqon (2012:14) “Metode penelitian 
merupakan langkah dan cara mencari merumuskan, menggali data, menganalisis, 
membahas dan menyimpulkan masalah dalam penelitian. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 
penelitian deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor 1997(dalam Wiratna Sujarweni, 
2014:6) bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang 
yang diamati. Sedangkan metode deskriptif menurut Hadari Nawawi (2012:67) 
“sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan mengambarkan 
atau melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya”.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan observasi 
langsung, komunikasi langsung, dan studi dokumenter dengan alat pengumpul 
data pedoman observasi, pedoman wawancara dan studi dokumentasi. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan dua bentuk sumber data, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Kemudian analisis data dalam penelitian ini 
terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: (1) Reduksi Data (Data Reduction); 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 
hal-hal penting dalam penelitian(2) Penyajian Data (Display); Penyajian data 
yaitu penyusunan sekumpulan informasi menjadi suatu pernyataan. Data kualitatif 
disajikan dalam bentuk teks, yang pada umumnya terpencar, terpisah menurut 
sumber dan informasi itu diperoleh. Selanjutnya diklasifikasi menurut isu dan 
kebutuhan analisis. Tentunya dalam penelitian ini berkenaan dengan peranan 
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan pada prestasi belajar siswa kelas X IIS 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa, (3) Kesimpulan (Conclusion); kesimpulan 
ditarik berdasarkan reduksi data dan penyajian data yang telah dilakukan pada 
tahap sebelumnya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa dapat di ketahui bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang melakukan pembinaan 
berbasis pendidikan terhadap remaja dalam hal ini ialah peserta didik yang dilatih 
atau di bina untuk mengembangkan diri menjadi pribadi baik dalam hal nonfisik, 
intelektual, emosional, sosial dan spiritual sebagai individu dan sebagai anggota 
masyarakat. Dalam proses pembinaan disekolah diharapkan siswa dapat menjadi 
pemuda yang lebih baik, menjadi warga negara yang berkualitas dan dapat 
memberikan sumbangan positif terhadap diri sendiri dan generasi berikutnya. 
Namun kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan juga merupakan wadah atau 
kegiatan yang dibentuk untuk pengembangan potensi siswa, meningkatkan minat 
dan kreativitas siswa dalam mengembangkan diri sehingga dapat membentuk 
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siswa kreatif dan inovatif, sehingga mereka mempunyai bekal berupa 
keterampilan untuk masa depannya. Konsep pendidikan karakter yang terkandung 
dalam kepramukaan tersebut lebih menitik beratkan pada kode moral atau dasa 
dharma pramuka.  
Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SMA Taruna sendiri sudah 
berjalan dengan baik dan lancar, hanya belum sepenuhnya berjalan dengan efektif 
dan efesien, kegiatan yang dilakukan setiap jumat sore ini merupakan kegiatan 
wajib yang diikuti siswa kelas X dan XI. Kepramukaan yang di rancang oleh 
pembina pramuka sudah cukup baik namun pada pelaksanaannya kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan yang sudah di buat belum maksimal. Siswa-siswi 
rajin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan yang diadakan sekolah, 
meskipun ada sebagian siswa yang ijin dikarenakan ada keperluan lain. Dalam 
kegiatan kepramukaan siswa-siswi mendengarkan arahan pembina serta 
penjelasan pembina pramuka saat menyampaikan materi dan sebagian siswa 
mencatat serta bertanya tentang materi yang disampaikan pembina jika mereka 
tidak mengerti. Kegiatan kepramukaan juga mengajarkan mereka untuk bersikap 
kreatif dengan mempraktekan teori yang disampaikan pembina seperti membuat 
tandu, tenda, dan dalam kegiatan kepramukaan siswa juga mengadakan 
perlombaan, sehingga siswa gembira saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan.   
Sebagaimana diketahui, bahwa prestasi belajar yang dicapai antar peserta 
didik tidaklah sama hasilnya. Hal ini bisa dilihat dari cara masing-masing peserta 
didik dalam hal belajar serta hasil dari raport siswa. Disamping itu, hal ini bisa 
disebabkan karena prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Jadi 
sebagai perbandingan dari prestasi belajar siswa yang tinggi dan prestasi belajar 
siswa yang rendah saya melihat bagaimana kegiatan siswa tersebut dalam 
kegaiatan ekstrakurikuler kepramukaan, siswa yang prestasinya tinggi dalam 
kepramukaan dia selalu aktif dan hadir begitu sebaliknya bukan berarti siswa yang 
nilainya rendah pada kegaiatan kepramukaannya juga rendah, justru dalam 
kegaiatan kepramukaan siswa tersebut aktif, akan tetapi siswa yang prestasi 
rendah dikarenakan siswa tersebut lemah dipelajaran sehingga prestasi dikelasnya 
dia kurang baik. bagi peserta didik yang memperoleh prestasi tinggi dikelas 
berarti siswa tersebut rajin dalam pelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaa dan menjadi nilai plus baginya, akan tetapi bagi peserta didik yang 
nilai prestasi nya rendah bukan berarti dalam kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan iya tidak rajin, justru sebaliknya dalam kegiatan kepramukaan iya 
selalu aktif hanya pada pelajaran iya sangat kurang sehingga nilai prestasinya 
rendah.  
Kegiatan kepramukaan juga memberikan hal positif bagi siswa contohnya 
lebih banyak menerima masukan (input), lebih cekatan dalam menerima materi, 
mandiri, dewasa, memiliki jiwa kepemimpinan dan lebih disiplin dalam mengikuti 
proses belajar mengajar. Akan tetapi siswa dengan nilai prestasinya tinggi belum 
tentu dalam kegiatan kepramukaan iya selalu aktif, justru sebaliknya siswa yang 
nilai prestasi rendah bisa jadi rajin dan aktif dalam kegaiatn kepramukaan semua 
tergantung kepada peserta didik tersebut. Karena nilai prestasi raport siswa pun 
dinilai dari keaktifan dan kerajinana siswa dalam kegaiatan ekstrakurikuler 
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kepramukaan yang diwajibkan sekolah untuk siswa kelas X dan XI hal tersebut 
tidak mempengaruhi prestasi semua siswa ada sebagaian siswa yang prestasi 
belajar bagus dengan mengikuti kegiatan tersebut dan ada juga siswa yang 
mengikuti kegiatan kepramukaan nilai prestasi belajar dikelas biasa biasa saja, 
jadi keaktifan siswa dalam kegiatan kepramukaan berpengaruh pada prestasi siswa 
dikelas sebab dari keaktifan siswa itu utuk menmbah nilai yang akan diisi dalam 
raport dilihat dari keikut sertaan siswa dalam setiap kegiatan yang diadakan 
sekolah. 
Dengan demikian tidak semua peserta didik yang tergabung dalam 
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan itu telah mampu mencapai prestasi yang 
ditujunya, karena bisa dilihat dari nilai raport siswa yang ada serta kemampuan 
siswa yang berbeda-beda, tetapi tidak sedikit anggota pramuka yang menjadi 
bintang kelas dan teladan disekolah maupun lingkungan serta mengukir prestasi 
dalam berbagai pertandingan maupun perlombaan, serta dibidang akademis 
lainnya. Keberhasilan yang dicapai tersebut karna sebelumnya telah ditanamkan 
dasar-dasar kedisplinan dan pola-pola pengembangan pelajaran menuju 
penciptaan manusia yang berwawasan.  
 
Pembahasan  
Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan Di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa  
 Kepramukaan adalah suatu wadah atau kegiatan yang dibentuk untuk 
meningkatkan minat dan kreativitas siswa dalam mengembangkan diri sehingga 
dapat membentuk siswa kreatif dan inovatif. Selain itu dalam usaha menjadikan 
kepramukaan sebagai ekstrakurikuler wajib di sekolah di tumbuhkan melalui hati 
nurani dan keinginan dari hati dari peserta didik itu sendiri. Penumbuhan  minat 
tersebut biasanya tumbuh melalui suatu hal yang dianggapnya menarik.  
 Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
sendiri sudah cukup baik dan lancar. kegiatan tersebut merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler (ekskul) wajib bagi peserta didik, yaitu wajib diikuti siswa siswi 
kelas X menyesuaikan kurikulum 2013. Adapun kegiatan mingguan dilaksanakan 
satu kali seminggu setiap hari jumat dari pukul 15:00-17:00 WIB. Fasilitas yang 
mendukung kegiatan kepramukaan di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa berupa 
alat-alat latihan rutin seperti bendera pramuka dan worm, semaphore, tongkat, 
serta peralatan berkemah lengkap. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan setiap 
minggunya berbeda dengan muatan-muatan yang beragam pula, kegiatan-kegiatan 
tersebut dapat berupa materi tentang kepramukaan seperti AD/ART gerakan 
pramuka, Dasadharma dan Trisatya, pendalaman sandi seperti morse dan 
semaphore, kesehatan seperti senam pramuka dan materi PPGD, praktik tali-
temali dalam pionering, tandu, pendirian tenda, praktik upacara, latihan kecakapan 
baris-berbaris (LKKB), serta berkemah.   
 Adapun kegiatan tersebut dilaksanakan dilingkungan sekolah saja. 
Kegiatan-kegiatan yang telah disusun oleh kepengurusan dalam program tahunan, 
bulanan, mingguan dapat dilaksanakan dengan baik meski masih ada beberapa 
program kerja seperti kesehatan dan penghijauan yang belum terlaksana secara 
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maksimal. Hal ini dikarenakan kurangnya waktu yang bertepatan dengan ulangan 
semester sekolah.  
 
Prestasi Belajar Siswa Pada Kelas X IIS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam 
menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan 
sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai 
atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar.Prestasi 
belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat 
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar siswa kelas X IIS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa sudah 
cukup baik dan bagus, dapat dilihat dari nilai-nilai yang siswa peroleh. Akan 
tetapi ada sebagian siswa yang nilai prestasi belajarnya dikelas kurang bagus 
dikarenakan siswa sering melakukan cuti keluar selama beberapa hari serta kurang 
aktif dikelas dan kegaitan ekstrakurikuler yang didiadakan sekolah seperti 
kepramukaan yang merupakan kegiatan wajib bagi siswa karena kegiatan tersebut 
menambah nilai yang akan dimasukan di raport siswa. 
Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan Pada Prestasi Belajar 
Siswa Kelas X IPS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa  
Dengan kegiatan ekstakuriluler yang bertujuan untuk memperluas dan 
memperdalam pengetahuan siswa, memperkenalkan hubungan antar mata 
pelajaran, mengembankan potensi yang dimiliki siswa, menyalurkan minat dan 
bakat siswa serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya berupa 
kegiatan yang dapat mengembangkan kepribadian siswa yang nantinya sebagai 
bekal kemampuan dasar siswa untuk terjun ke masyarakat. Kepramukaan 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang melakukan pembinaan berbasis 
pendidikan terhadap remaja dalam hal ini ialah peserta didik yang dilatih atau di 
bina untuk mengembangkan diri menjadi pribadi baik dalam hal nonfisik, 
intelektual, emosional, sosial dan spiritual sebagai individu dan sebagai anggota 
masyarakat. Dalam proses pembinaan disekolah diharapkan siswa dapat menjadi 
pemuda yang lebih baik, menjadi warga negara yang berkualitas dan dapat 
memberikan sumbangan positif terhadap diri sendiri dan generasi berikutnya.  
Peranan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan pada prestasi belajar 
memberikan hal positif kepada siswa, karena dengan kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan dapat mengembangkan dan membentuk kepribadian siswa, dari 
kegiatan tersebut siswa lebih banyak menerima masukan serta pengetahuan dari 
kegiatan yang diikutinya, siswa lebih rajin serta terampil baik di kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan maupun kegiatan belajar disekolah, serta lebih 
cekatan dalam menerima materi, lebih disiplin dalam mengikuti proses belajar dan 
siswa cenderung lebih mudah bergaul sehingga memudahkan siswa mencapai 
prestasi yang dituju dan tidak sedikit anggota pramuka yang menjadi bintang 
kelas dan teladan di sekolah maupun lingkungan. Akan tetapi tidak semua siswa 
bisa menerima masukan (input) dari kegiatan itu,  ada sebagian siswa yang hanya 
berprestasi dibidang kepramukaan dan ada juga siswa yang hanya berprestasi di 
 
 
10 
 
pelajaran saja. Meskipun begitu kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan merupakan 
kegiatan wajib siswa ikuti karena dengan keaktifan mengikuti kegiatan tersebut 
siswa menambah nilai di raport siswa. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
 Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini 
maka dapat ditarik Kesimpulanya adalah Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan 
di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa sendiri sudah cukup baik dan lancar dan 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler wajib bagi peserta didik, yaitu wajib diikuti 
siswa siswi kelas X menyesuaikan kurikulum 2013. Kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan di SMA Taruna bumi khatulistiwa tidak hanya dilakukan 
dilingkungan sekolah saja, tetapi mereka juga sering mengikuti kegiatan diluar 
dan mengikuti lomba-lomba diluar sekolah. Prestasi belajar siswa kelas X IIS 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa sudah cukup baik dan bagus, dapat dilihat dari 
nilai-nilai yang siswa peroleh. Akan tetapi ada sebagian siswa yang nilai prestasi 
belajarnya dikelas kurang. Peranan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan pada 
prestasi belajar memberikan hal positif kepada siswa, karena dengan kegiatan 
ekstrakurikuler kepramukaan dapat mengembangkan dan membentuk kepribadian 
siswa, dari kegiatan tersebut siswa lebih banyak menerima masukan serta 
pengetahuan dari kegiatan yang diikutinya, siswa lebih rajin serta terampil baik di 
kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan maupun kegiatan belajar disekolah, serta 
lebih cekatan dalam menerima materi, lebih disiplin dalam mengikuti proses 
belajar dan siswa cenderung lebih mudah bergaul sehingga memudahkan siswa 
mencapai prestasi yang dituju dan tidak sedikit anggota pramuka yang menjadi 
bintang kelas dan teladan di sekolah maupun lingkungan. Akan tetapi tidak semua 
siswa yang bisa beprestasi dibidang kepramukaan sekaligus dikelas juga,  ada 
sebagian siswa yang hanya berprestasi dibidang kepramukaan dan ada juga siswa 
yang hanya berprestasi di pelajaran saja.  
Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang diperoleh serta 
pembahasan tentang hasil tersebut, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 
berikut: (1). Kapada pihak sekolah jangan pernah behenti untuk selalu mendukung 
setiap kegiatan  ekstrakurikuler  yang  berlangsung  di  SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa khususnya  kegiatan  ekstrakurikuler  kepramukaan serta untuk lebih 
menfasilitasi dan mendorong kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan yang ada dan 
berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan atau lomba yang 
diadakan dilingkungan sekolah atau diluar sekolah agar dapat mengembangkan 
ekstrakurikuler kepramukaan lebih baik lagi dan menambah motivasi siswa untuk 
mengikuti kegiatan ekstarukurikuler kepramukaan. (2). Kepada pembina  
pramuka,  hendaknya  untuk  terus  melakukan inovasi  dalam  memberikan  
materi dalam  melaksanakan  latihan  agar  dapat meningkatkan minat dan 
mengurangi kebosanan dalam berlatih siswa, yaitu dengan  cara  memadukan  
materi-materi  yang  disampaikan  oleh  Pembina kepada   peseta   didik   
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memiliki   kaitan   yang   kuat   dengan   materi-materi pelajaran   yang   dipelajari   
oleh   siswa   di  dalam   kelas. Sehingga   dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah. (3). Kepada siswa  dan  siswi  
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa agar  selalu  terus  aktif dalam setiap     kegiatan 
ekstrakurikuler khususnya pada kegiatan ekstrakurikuler  kepramukaan. Karena  
tidak  ada  satu pun  dari  setiap  kegiatan ekstrakurikuler  yang  diselanggarakan  
di sekolah  yang  tidak  mengandung unsur atau nilai pendidikan. 
 
DAFTAR RUJUKAN  
Dermawan, Ade. “Peranan Pendidikan Kepramukaan Dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa Di MA Daarul ‘Uluum Lido Bogor’’. Skripsi 
Sarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Uin Syarif Hidayatullah, 
Jakarta, 2011. https://core.ac.uk/download/files/478/12346697.pdf (diakses 
pada tanggal 26 September 2016 pukul 20:37). 
Http://tinykartini.blogspot.co.id/2014/08/proposal-dampak kegiatan_91.html 
(diakses pada tanggal 16 Februari2016). 
Musfiqon. (2012). Panduan Lengkap Metedologi Penelitian. Jakarta : PT Prestasi 
Pustakarya. 
Nawawi, Hadari. (2012). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta : Gajah 
Mada University Press. 
Sumarto, Teguh. “ Peranan Pendidikan Karakter Melalui Kepramukaan Pada 
Peserta Didik Anggota Penegak Gugus Depan Hudaya Jaya SMA Kemala 
Bhayangkari Kubu Raya. Skripsi Sarjana Fakultas keguruan dan ilmu 
pendidikan UNTAN, Pontianak, 2013. 
Sujarwemi, Wiratna V.(2014). Metodologi Penelitian. Yogyakarta : 
Pustakabarupress.   
 
